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Perilaku prososial merupakan aspek penting dari perkembangan sosial dan 
psikologis anak. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana upaya orang tua dalam 
mengembangkan perilaku prososial anak usia dini (AUD). Metode penelitian 
kualitatif eksploratif digunakan sebagai metode penelitian. Data dikumpulkan 
melalui wawancara dan pengumpulan dokumen. Sebanyak 22 orang tua 
dilibatkan dalam penelitian ini. Data menunjukkan bahwa upaya mengembangkan 
perilaku prososial yang dilakukan orang tua adalah: 1) mencontohkan kepada 
anak perilaku prososial, 2) membiasakan anak berperilaku prososial, 3) mengajak 
anak berdikusi tentang perilaku prososial, 4) memberitahu dan menasihati anak 
untuk berperilaku prososial. Orang tua memegang peranan penting dalam 
pengembangan perilaku prososial anak. Agar anak menjadi anak yang penuh kasih 
sayang, sopan santun dan gemar membantu orang lain, maka orang tua dapat 
menjadi role model bagi anak, membiasakan anak bersosialisasi, berdiskusi 
dengan anak, dan memberi nasehat kepada anak tentang perilaku yang sesuai 
ataupun tidak sesuai dengan norma dan aturan kesopanan di masyarakat. 
 
Abstract 
 
Prosocial behavior is integral aspect of a children's social and psychological growth. 
This study evaluated the parents efforts in fostering prosocial behavior in young 
children. Qualitative exploratory research used as the method. The data collected 
through interviews and document collection. Twenty-two parents took part in this 
study. The results are: 1) providing children with examples of prosocial behavior; 2) 
acclimating children to prosocial behavior; 3) inviting children to discuss prosocial 
behavior; and 4) teaching and encouraging children to behave prosocially. Parents 
play a vital influence in the development of prosocial conduct in children. For 
children to be affectionate, polite, and interested in helping others, parents can 
serve as role models, familiarize children with social interaction, and provide 
guidance regarding behavior proper or inappropriate according to societal 
standards and rules. 
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1. PENDAHULUAN 
Perilaku prososial adalah perilaku sukarela yang bertujuan untuk menguntungkan orang lain, seperti 

membantu, bekerja sama, berdonasi, dan berbagi (Spinrad & Gal, 2018). Perilaku prososial berasal dari beragam 
motivasi. Misalnya, altruisme mengacu pada perilaku prososial yang termotivasi secara intrinsik, sedangkan perilaku 
prososial lainnya dimotivasi oleh imbalan sosial, menghindari hukuman, atau meningkatkan kesejahteraan diri 
sendiri (Eisenberg et al., 2016). Perilaku prososial perlu dikembangkan sejak usia dini di keluarga. Lingkungan 
pertama anak adalah keluarga, dan orang tua adalah guru utama bagi anak-anak (Hayes et al., 2017). Keluarga sering 
dipandang sebagai tempat optimal di mana anak-anak belajar memahami perspektif orang lain dan membuat 
penilaian moral sejak fase awal kehidupan mereka; saat berinteraksi dengan orang tua dan saudara kandung, anak 
belajar bagaimana berperilaku secara tepat dalam konteks sosial (Dunn, 2013). Pengalaman anak-anak berinteraksi 
dalam keluarga signifikan bagi perkembangan moral mereka (Dahl, 2018, 2019; Dahl & Killen, 2018). Orang tua 
berperan besar dalam mengembangkan kompetensi sosial anaknya (Putnick et al., 2018). Tindakan orang tua, 
seperti praktik kedisiplinan yang dilakukan orang tua dan gaya pengasuhan, berperan pada internalisasi hati nurani 
dan nilai-nilai moral anak (Marcone et al., 2020), demikian pula hubungan antar orang tua dan anak (Dunn, 2013). 

Banyak bukti empiris menghubungkan pola asuh dengan perilaku prososial di masa kanak-kanak (Bower & 
Casas, 2016; Brownell & Lab, 2016; Pastorelli et al., 2016) dan remaja (Healy et al., 2015; Padilla-Walker et al., 
2016). Kualitas hubungan orangtua-anak terkait dengan empati yang lebih tinggi dan perilaku prososial anak yang 
lebih baik; Kedekatan anak dengan orang tua banyak dikaitkan dengan perilaku prososial yang lebih tinggi (Futh et 
al., 2008; Yoo et al., 2013). Asumsi standar dalam ilmu perkembangan klasik adalah, orang tua membentuk 
perkembangan anak-anak mereka. Namun, teori perkembangan anak kontemporer secara eksplisit menjelaskan 
bagaimana karakterisitik anak berefek pada pengasuhan yang mereka terima, serta bagaimana anak berperan aktif 
dalam perkembangan mereka sendiri (Bornstein, 2013; Putnick et al., 2018)). Misalnya, perspektif Sistem 
Perkembangan Relasional (Relational Developmental Systems) menunjukkan bahwa setiap individu dalam keluarga 
aktif, plastis, dan mengatur diri sendiri, dan bahwa individu terlibat dalam dua arah dan tindakan interpenetrasi 
timbal balik (Overton, 2013). 

Penelitian-penelitian tentang pengembangan perilaku prososial AUD yang disebutkan diatas bersumber 
dari penelitian yang dilakukan di negara-negara W.E.I.R.D. (Western, educated, industrialized, rich, and developed) 
atau negara-negara barat, berpendidikan, terindustrialisasi, kaya dan maju. Penelitian terkait di Indonesia baru 
bermunculan pada periode lima tahun terakhir saja, dengan pembahasan lebih pada metode apa yang bisa digunakan 
untuk mengembangkan perilaku prososial AUD, misal penggunaan permainan kooperatif, game edukasi, dan 
permainan dadu untuk mengembangkan sikap prososial anak (Amalia, 2022; Fitria et al., 2020; Hewi & Surpida, 
2019). Penelitian lain tentang pola asuh orang tua terhadap perkembangan prososial anak (Khasanah & Fauziah, 
2020; Listiandari et al., 2020; Solekha & Maranatha, 2022). Namun berlum ada yang mengeksplorasi secara 
mendalam bagaimana upaya orang tua dalam mengembangkan perilaku prososial AUD. Hal inilah yang menjadi 
rumusan masalah penelitian ini.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif eksploratif sebagai metode penelitian. Penelitian 
kualitatif eksploratif dirancang untuk menjelaskan bagaimana fenomena terjadi dan sangat berguna untuk 
mengeksplorasi topik dengan cakupan kajian pustaka terbatas dan memungkinkan partisipan penelitian untuk 
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan baru di bidang tersebut (Hunter et al., 2019). Peneliti 
mengeksplorasi tentang pengembangan perilaku prososial pada konteks AUD di Indonesia, yang masih sangat 
jarang dibahas. Oleh karena itu eksplorasi dari isu ini berguna bagi pengembangan pengetahuan dan juga praktik 
implementasi dari bidang yang dibahas. 

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dan pengumpulan dokumen yang relevan. Sebanyak 22 
orang tua yang semuanya berjenis kelamin perempuan (ibu) berpartisipasi untuk diwawancara. Mereka dipilih 
menggunakan purposive sampling technique, dimana kriteria yang digunakan adalah, orang tua memiliki anak 
minimal 1 orang berusia 4-6 tahun, dan bersedia untuk diwawancara. Pada desainnya peneliti berharap akan ada 
keseimbangan gender pada sampel, namun tidak mudah mendapatkan orang tua laki-laki yang bersedia 
diwawancara tentang pengasuhan anak atau parenting. Sampel berasal dari Jakarta Selatan, Jakarta Utara, 
Tangerang Selatan, Tangerang dan Bekasi. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober – November 2022. 

Peneliti menjaga etika penelitian dengan, memproteksi identitas narasumber dan menyiapkan surat 
penyataan kesediaan menjadi narasumber penelitian atau informed consent (Hardicre, 2014; Purcaru et al., 2014). 
Pada informed consent dijelaskan maksud dan tujuan penelitian, keterangan narasumber boleh berhenti atau 
mengundurkan diri diwawancara tanpa ditanyakan alasannya, dan mereka boleh menolak menjawab pertanyaan 
yang membuat mereka tidak nyaman (Grady, 2015; Mandal & Parija, 2014). Teknik analisis data menggunakan 
analisis tema (thematic analysis). Peneliti memberikan kode umum pada data temuan, kemudian memasukkan dalam 
satu kategori kode-kode yang serupa, membaca ulang data dan akhirnya menemukan tema temuan penelitian 
(Saldaña, 2016). Untuk menjaga reliabilitas dan validitas atau keabsahan data, peneliti melakukan member checking 
atas temuan penelitian dengan narasumber yang diwawancara dan memperbaiki kalimat atau ungkapan yang belum 
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sesuai berdasarkan masukkan narasumber penelitian (Motulsky, 2021; Rahmani & Rahiem, 2023); baru kemudian 
menyimpulkan hasil penelitian (Rahiem, 2021a). Selain itu, peneliti meningkatkan ketekunan dalam pengumpulan 
dan analisis data demi menjamin validitas hasil penelitian (Lihat Gambar 1). 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan perilaku prososial AUD adalah: 1) 
mencontohkan perilaku prososial, 2) membiasakan berperilaku prososial, 3) mengajak anak berdikusi tentang 
perilaku prososial, 4) memberitahu dan menasehati anak untuk berperilaku prososial (Lihat Gambar 2). 

 
 

 
 
 

Gambar 2. Hasil Penelitian 

 
Mencontohkan Perilaku Prososial 

Orang tua dalam penelitian ini menjelaskan pentingnya menjadi role model bagi anak. Mereka 
berpandangan anak dapat belajar dari contoh-contoh perilaku prososial orang tua, misal bagaimana meminta tolong, 
meminta maaf dan berterima kasih. OT7 dan OT11 menjelaskan bahwa upaya mereka lakukan dalam rangka 
mengembangkan perilaku prososial AUD adalah dengan memberikan contoh kepada anak dan mengarahkan sikap 
anak. 
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“Kalo menurut saya itu dengan memberikan contoh bagaimana cara berperilaku yang baik, membebaskan 
anak berinteraksi dengan sekitar sambil mengarahkan tentang bagaimana sikap yang harus ditunjukan.”  
(OT7) 
 
“Dengan memberikannya contoh dari hal-hal kecil dulu. Misalnya, ketika ada salah satu teman yang sakit, 
kita ajak menjenguk bersama.” (OT11) 
 
OT20 menjelaskan panjang lebar bagaimana ia memberikan contoh perilaku prososial pada AUD, yaitu 

dengan mengucapkan tolong ketika memerlukan bantuan, meminta maaf jika salah dan mengucapkan terima kasih 
jika diberikan sesuatu. OT20 juga menjelaskan pentingnya memberikan contoh dengan baik dan dengan tutur kata 
yang lemah lembut. 

 
“Cara saya mengajarkan perilaku baik kepada anak saya yaitu dengan mencontohkan dari diri saya sendiri 
dulu, karena anak itu kan akan meniru perkataan kita dan perbuatan kita itu yang pertama, yang kedua saya 
itu membiarkan anak saya berbaur dan bermain dengan anak seusianya tetapi saya tetap memperhatikan 
perkataannya dan perbuatannya dan saya juga selalu menerapkan sistem 3 kata emas: Pertama, apabila 
anak saya meminta bantuan, maka dia harus mengucapkan kata “tolong.” Kedua, apabila anak saya 
melakukan kesalahan kepada temannya, maka dia harus meminta maaf. Terakhir, apabila dia diberikan 
sesuatu seperti makanan oleh temannya maka saya juga mengajarkan dia agar selalu bilang “Terima kasih.” 
Intinya perilaku baik atau buruknya seorang anak dalam bermasyarakat itu tergantung diri kita sebagai 
orang tua memberikan contoh dan menasehatinya dengan tutur kata yang baik dan lembut.” (OT20, 2022) 
 
OT18 menjelaskan bahwa orang tua adalah role model bagi anaknya, oleh karena itu orang tua harus 

memberi contoh cara berbicara yang baik dan berinteraksi dengan orang lain. 
 
“Kita sebagai orang tua menjadi contoh atau role model bagi anak, contohnya berbahasa yang baik. Jika ibu 
menggunakan bahasa yang baik, nanti anak akan mencontoh bagaimana ibu berbicara yang baik dan sopan 
kepada lingkungan sekitar atau teman-temannya. Kemudian berinteraksi dengan orang-orang sekitar 
rumah dan di luar rumah dengan baik agar anak tidak kaget dan asing ketika ia suatu saat harus keluar 
rumah.”(OT18, 2022) 
 
Mendidik anak dengan cara memberikan contoh sesuai dengan berbagai teori perkembangan anak. Piaget 

menjelaskan bahwa anak usia dini (2-7 tahun) masih belum siap untuk berpikir mental logis atau belum bisa 
memahami logika berpikir konkret (Lefa, 2014). Mengembangkan perilaku prosososial dengan memberikan contoh, 
membantu anak memahami makna dari setiap perbuatan secara mendalam (Follari, 2015). Orang tua 
mencontohkan anak berbicara sopan, meminta maaf jika bersalah, mengucapkan terimakasih, dan perbuatan-
perbuatan baik lain yang dibutuhkan anak dalam kehidupan sosialnya. Anak meniru perbuatan yang dilakukan oleh 
orang di sekitarnya. Anak belajar dengan cepat dan mudah dari orang lain; mereka belajar tentang orang, benda, dan 
diri mereka sendiri melalui peniruan (Meltzoff & Marshall, 2018). Peniruan anak-anak adalah proses sosial yang 
komplek dan komprehensif (Overton, 2013).  

 
Membiasakan Berperilaku Prososial 

Pembiasaan menjadi salah satu metode mendidik anak usia dini yang paling banyak digunakan. Demikian 
pula jawaban orang tua ketika ditanya bagaimana mereka mengembangkan perilaku prososial anak. Pembiasaan 
bersikap terpuji dan bersosialisasi dengan lingkungan dipercayai oleh orang tua sebagai salah satu upaya efektif 
untuk mengembangkan perilaku prososial AUD. OT6 menjelaskan bahwa dia membiasakan anaknya untuk disiplin 
dan berkelakuan baik. Dengan demikian anak menjadi terbiasa bersosialisasi. 

 
“...moralitas anak itu... membuat anak terbiasa disiplin dan berkelakuan yang baik dan benar, contohnya kan 
bisa anak bangun pagi, belajar, makan tidur dan aktivitas sehari-harilah. Bergaul, jadi orang tua sering 
mengajak anaknya bergaul dan membiasakan anaknya bersosialisasi tanpa memilih status sosial.” (OT6, 
2022) 

 
OT2 berpendapat dengan membiasakan anak bertemu dan bersikap yang baik ke orang-orang anak menjadi 

berperilaku prososial. OT15 menjelaskan sentimen yang sama. 
 
“Mengajak anak berinteraksi ke lingkungan sekitar, dimulai dari tetangga terlebih dahulu, membiasakan 
mereka bertemu orang-orang, mengajarkan anak tidak boleh berkata kasar, memberitahu anak bagaimana 
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sikap yang baik kepada orang yang lebih tua, membiasakan mereka bagaimana bersikap ke orang tua dan 
kepada anak yang lebih kecil.” (OT2, 2022) 
 
“Melalui pembiasaan dan keseharian, mengajarkan etika sopan santun, terhadap orang tua dan menyayangi 
anak yang lebih kecil, mengajak anak bersilaturahmi kepada saudara saudara. Membiasakan mereka” 
(OT15) 
 
Filsafat moral tradisional telah lama berfokus pada rasionalitas, pemikiran berprinsip, dan niat yang 

mendasar, tetapi bukti terbaru dengan kuat menunjukkan bahwa penilaian moral dan perilaku prososial lebih 
banyak dipengaruhi oleh emosi dan intuisi (Haidt & Kesebir, 2010). Oleh karena keadaan afektif merupakan 
motivator utama perilaku, maka sentimen moral harus dilatih melalui pembiasaan (habituasi) guna meningkatkan 
perilaku prososial (Bankard, 2015). Habituasi adalah pengurangan respon perilaku terhadap stimulus setelah 
presentasi berulang dari stimulus tersebut (Schmid et al., 2015). Habituasi memiliki fungsi penting untuk 
memungkinkan kita mengabaikan rangsangan yang berulang dan tidak relevan sehingga kita dapat tetap responsif 
terhadap rangsangan sporadis, yang biasanya memiliki arti lebih besar (Thompson, 2001). Habituasi telah disebut 
sebagai bentuk pembelajaran yang paling sederhana dan terdapat pada banyak spesies; dan hampir semua respons 
atau perilaku dapat menjadi kebiasaan (Leiberg et al., 2011; Schmid et al., 2015). Maka pembiasaan banyak 
disarankan untuk membentuk perilaku anak (Hafidz et al., 2022). 
 
Mengajak Anak Berdiskusi tentang Perilaku Prososial 

Orang tua menjelaskan bahwa mereka mendiskusikan cara bersosialiasi dan bersikap yang baik dengan 
anak-anak mereka. Mereka berpikir anak akan lebih memahami bagaimana berperilaku ketika mereka paham apa 
yang harus diperbuat dan kenapa harus berbuat demikian. OT10 menyebutkan bahwa dia mengembangkan perilaku 
sosial anaknya dengan menasehati anak, dalam suasana yang menyenangkan, untuk bersosialisasi dengan baik. 

 
“Cara saya menasehati anak saya yaitu dengan diajak untuk berbicara berdua dengan baik habis itu berikan 
dia suasana yg menyenangkan agar dia bisa dapat memahami tindakan tersebut.” (OT10, 2022) 
 
OT17 menjelaskan pentingnya mendengarkan anak dan mendiskusikan bagaimana cara bersikap dengan 

orang lain dengan baik agar anak dapat mengembangkan perilaku prososialnya. Sedangkan OT19 menyakini bahwa 
AUD bisa diajak diskusi dan mengajak diskusi mereka lebih baik daripada sekedar memerintahkannya berperilaku 
tertentu. 

 
“Kita diskusi dong, anak perlu didengarkan dan juga perlu mendengar yang benar, yang baik buat mereka. 
Diskusikan kenapa harus bersikap tertentu.”  (OT17, 2022) 
“Bisa kok diskusi dengan anak. Dibiasakan, jangan diberi perintah saja. Yuk belajar mendengar, belajar 
menilai. Anak mulai bertanggung jawab dengan akibat perbuatannya. Orang tua ajarkan atau beritahu 
konsekuensi setiap perbuatan. Berdiskusi!” (OT19, 2022) 
 
Orang tua perlu bertanya dan mendengarkan anak dan tidak sekedar memaksa anak untuk mengikuti 

aturan orang tua.  Anak perlu memahami perbuatannya, dan diskusi adalah salah satu cara terbaik untuk membuat 
anak paham tentang suatu konsep atau praktik (Rahiem, 2021b). Moralitas memberi kita kerangka kerja untuk 
memahami dunia dan memutuskan apa yang benar dan salah; membantu kita melihat konsekuensi dari tindakan kita 
dan memberi kita rasa empati terhadap orang lain (Haidt & Kesebir, 2010; Rahiem et al., 2020). Dengan pengetahuan 
ini, kita dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang berperilaku. Pengetahuan ini bisa didapatkan oleh anak 
dengan berdialog dengan orang tua. 

 
Mengajak dan Menasehati Anak Berperilaku Prososial 

Orang tua menegaskan bahwa jika anak berperilaku salah, maka orang tua perlu menasehati dan mengajak 
anak untuk mengubah sikapnya. Sebuah ajakan, membuat anak merasa dilibatkan dan dipercaya. Anak usia dini 
belum bisa dilepas bebas melakukan hal yang disukainya, mereka perlu orang tua yang mengajak dan menasehati 
mereka untuk berperilaku prososial. OT16 menceritakan anak-anak ketika bergaul dengan kawannya kadang 
bertindak kasar, maka orang tua perlu menasehati anak untuk berperilaku lebih baik lagi. 

 
“Ngajarin dia kalau ngomong harus yang baik gak boleh ngomong kasar apalagi nyakitin temennya. Kan 
kadang anak-anak pada main terus ada yang ngomong kasar ada juga yang ngatain ledek-ledekkan nama 
orang tua padahal dia gatau artinya apa karena disampingnya ada anak-anak yang umurnya lebih tua jadi 
dia ikut-ikutan. Terus juga ngajarin sopan santun, sopan santun kan penting, saya ajarin adek kalau mau 
minta ambil sesuatu harus minta tolong, terus kalau udah dikasi sesuatu harus bilang makasih, terus juga 
kalau ngelakuin kesalahan harus minta maaf, kalau mau masuk atau keluar rumah harus ngucap salam dan 
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ga lupa salaman. Ya ngajarinnya kita kasi tau aja contoh sehari-hari pasti dia ngikutin dan bakal kebiasa.” 
(OT16, 2022) 
 
OT9 berpendapat bahwa AUD perlu diajak berperilaku prosial, sehingga mereka dapat memahami perilaku 

yang diterima norma sosial dan kesopanan. Sedangkan OT5 menjelaskan tiga hal yang perlu diajarkan kepada anak-
anak, yaitu mengajarkan ilmu agama, mengajarkan anak secara bertahap, dan mengucapkan maaf, tolong dan 
terimakasih. 

 
“Ngajarin dia gak boleh pelit, kan anak kecil kalau punya makanan kita minta pasti ga dikasi, terus dikasi tau 
kalau ketemu orang terus ditanya misalnya mau kemana dan itu mesti dijawab apalagi kalau orangnya itu 
kita kenal atau kerabat dekat, kaya sodara atau temen and, anak kecil kan sukanya jajan terus saya bilangin 
gak boleh jajan terus, terus juga kalau makan tuh yang bener gak boleh buang-buang makanan, soalnya tuh 
dia kalau udah kenyang atau gak mau pasti dibuang tapi kalau orang minta makananya pasti ga dikasih.” 
(OT9, 2022) 
 
“Ada beberapa hal yang kita perlu ajarkan ke anak kita. Pertama, mengajarkan ilmu agama sedini mungkin, 
agar anak memiliki rasa takut pada sang pencipta. Kedua, mengenalkan secara bertahap hal-hal yg baik dan 
tidak baik untuk dilakukan. Terus, mengajarkan pentingnya mengucapkan maaf, tolong dan terima kasih. 
Penting juga, mengajarkan tentang konsekuensi akan setiap perbuatan yang dilakukan.” (OT5, 2022) 
 
Manusia sangat prososial dan sangat sensitif terhadap norma sosial, dan beberapa teori menyatakan bahwa 

norma diperlukan untuk menjelaskan bentuk perilaku dan kerja sama prososial manusia yang unik (House, 2018). 
Selama usia prasekolah, anak-anak mulai secara eksplisit merenungkan tindakan mereka sendiri dan tindakan 
alternatif (yaitu tindakan yang tidak diambil), yang kemudian membantu mereka memahami sejauh mana perilaku 

prososial mereka perlu diperjuangkan, dipilih secara bebas, dan termotivasi secara internal (Chernyak & Kushnir, 
2018). Orang tua perlu memainkan peranannya sebagai sumber pengetahuan dan pengingat (memberi nasihat anak 

untuk selalu berbuat baik). Penelitian ini terbatas hanya membahas pengalaman orang tua mendidik anak. Selain itu, 
penelitian tidak mengukur efektivitas strategi yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan sikap prososial 
anak. Penelitian ini melibatkan sampel dengan jumlah terbatas yang cenderung homogen. 

 
4. SIMPULAN  

Berbagai upaya dilakukan oleh orang tua untuk menumbuhkembangkan perilaku prososial sejak usia dini. 
Orang tua mencontohkan sikap gemar membantu, sopan santun dan penuh welas asih dengan harapan anak 
mencontohnya. Mereka membiasakan anak untuk bersikap terpuji dengan cara memberi pujian. Orang tua 
mendiskusikan dengan anak mengapa mereka perlu berperilaku prososial. Orang tua juga mengajak dan menasihati 
anak untuk berbuat sesuai norma sosial dan budaya yang berlaku. Peneliti menyarankan penelitian lanjutan dengan 
sampel lebih luas dan beragam untuk membahas tentang bagaimana model pengasuhan mempengaruhi perilaku dan 
lingkungan seperti apakah yang dapat membangun sikap prososial anak dengan optimal. 
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